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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Kebakkramat, yang beralamatkan 
di Jalan Nangsri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa 
Tengah. Pertimbangan yang mendasari peneliti untuk memilih SMA Negeri 
Kebakkramat sebagai tempat penelitian sebagai berikut : 
a. SMA Negeri Kebakkramat Karanganyar merupakan tempat Praktek 
Pengalaman Lapangan peneliti sehingga memudahkan dalam pengambilan 
data. 
b. Tersedianya data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
c. Tempat tinggal peneliti berdekatan dengan tempat penelitian, sehingga 
menghemat biaya dan waktu. 
d. SMA Negeri Kebakkramat Karanganyar belum pernah diadakan penelitian 
dengan masalah yang sama. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dimulai dengan menyusun proposal, pengumpulan data, 
analisis data sampai pada pembuatan laporan. Adapun waktu penelitian yang 
digunakan yaitu 7 bulan mulai dari bulan Agustus 2015 sampai Februari 2016 dapat 
dilihat pada Tabel 3.1 
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Tabel : 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
Jenis Kegiatan 
Bulan 
Agst 
‘15 
Sept 
‘15 
Okt  
‘15 
Nov 
‘15 
Des   
‘15 
Jan  
‘16 
Feb 
‘16 
Mar 
‘16 
1. Persiapan Penelitian         
a. Pengajuan Judul         
b. Penyusunan Proposal         
c. Mengurus Perijinan         
d. Koordinasi dengan Kepala 
Sekolah dan Guru 
        
e. Menyusun angket          
2. Pelaksanaan penelitian         
a. Pelaksanaan penyebaran 
angket 
        
b. Analisis data hasil 
penyebaran angket 
        
3. Penyusunan laporan skripsi          
4. Pelaksanaan ujian  skripsi 
dan Penyusunan revisi 
skripsi 
        
(Sumber : Peneliti 2015) 
 
B. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Pemanfaatan Media Pembelajaran 
dan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 
Kebakkramat Tahun Pelajaran 2015/2016” merupakan sebuah penelitian studi korelasi 
yang digunakan untuk menetapkan hubungan antar variabel. Seperti yang 
dikemukakan oleh Kasmadi & Sunariah (2014:64) “studi korelasi memungkinkan 
seorang peneliti memastikan sejauh mana perbedaan disalah satu variabel terhadap 
hubungan dengan variabel lain. Besarnya hubungan ditetapkan melalui koefisien 
keterhubungan, atau lazim disebut koefisien korelasi”. 
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Zuldafrial (2012:8) mengungkapkan bahwa : 
Penelitian studi korelasi pada tahap pertama dilakukan dengan menyajikan dan 
menggambarkan fakta-fakta atau gejala dari objek yang akan diteliti. Tahap 
selanjutnya penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan hubungan antar 
variabel yang akan diteliti dan juga untuk mengukur dan mengungkapkan 
seberapa besar intensitas hubungan atau pengaruh tersebut diukur dengan 
menggunakan prosedur matematis dengan menyatakan koefisien korelasinya. 
 
Penelitian korelasi merupakan penelitian Ex Post Facto, penelitian ini 
merupakan penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian telah terjadi. Menurut 
Jonathan Sarwono (2006:85) “dalam desain Ex Post Facto tidak ada manipulasi 
perlakuan terhadat variabel bebasnya”. Jadi, dalam penelitian ini peneliti tidak 
melakukan manipulasi perlakuan. Peneliti mencari hubungan yang signifikan antara 
pemanfaatan media pembelajaran dengan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS, 
hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar Sosisologi siswa 
kelas IX IPS, dan hubungan yang signifikan antara pemanfaatan media pembelajaran 
dan minat belajar dengan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
Kebakkramat tahun pelajaran 2015/2016.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Menurut Deni (2013: 137) “populasi merupakan sumber data dalam penelitian 
tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas, populasi adalah keseluruhan elemen 
atau unsur yang akan kita teliti”. Populasi menurut Poltak (2014 : 94) “merupakan 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi terbatas yaitu seluruh siswa SMA 
Negeri  Kebakkramat tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 1.071, dengan rincian 
sebagai berikut : 
 
50 
 
Tabel 3.2 Jumlah Keseluruhan Siswa SMA Negeri Kebakkramat Tahun Ajaran 
2015/2016    
 
Kelas  
 
Jumlah Kelas 
Jumlah Murid 
L P Jumlah 
X 
XI  
XII 
10 
10 
10 
111 
93 
94 
259 
261 
253 
370 
354 
347 
Jumlah 30 298 773 1.071 
(Sumber : Profil SMA Negeri kebakkramat, 2015) 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:118), “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sampel yang akan diambil disini harus 
benar-benar mewakili populasi. Keterwakilan ini dikarenakan hasil analisis data akan 
diberlakukan untuk populasi. Adapun cara menentukan besarnya sampel menurut 
Herry King dalam Sugiyono (2010:128) bisa dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tententu dengan Taraf 
Kesalahan 1%, 5%, dan 10% 
 
N 
S  
N 
S  
N 
S 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 
15 
10 
25 
30 
35 
40 
45 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
85 
90 
95 
100 
110 
120 
130 
140 
150 
160 
170 
180 
190 
200 
210 
220 
230 
240 
250 
260 
270 
10 
15 
19 
24 
29 
33 
38 
42 
47 
51 
55 
59 
63 
67 
71 
75 
79 
83 
87 
94 
102 
109 
116 
122 
129 
135 
142 
148 
154 
160 
165 
171 
176 
182 
187 
192 
10 
14 
19 
23 
28 
32 
36 
40 
44 
48 
51 
55 
58 
62 
65 
68 
72 
75 
78 
84 
89 
95 
100 
105 
110 
114 
119 
123 
127 
131 
135 
139 
142 
146 
149 
152 
10 
14 
19 
23 
27 
31 
35 
39 
42 
46 
49 
53 
56 
59 
62 
65 
68 
71 
73 
78 
83 
88 
92 
97 
101 
105 
108 
112 
115 
118 
122 
125 
127 
130 
133 
135 
280 
290 
300 
320 
240 
360 
380 
400 
420 
440 
460 
480 
500 
550 
600 
650 
700 
750 
800 
850 
900 
950 
1000 
1100 
1200 
1300 
1400 
1500 
1600 
1700 
1800 
1900 
2000 
2200 
2400 
2600 
197 
202 
207 
216 
225 
234 
242 
250 
257 
265 
272 
279 
285 
301 
315 
329 
341 
352 
363 
373 
382 
391 
399 
414 
427 
440 
450 
460 
469 
477 
485 
492 
498 
510 
520 
529 
155 
158 
161 
167 
172 
177 
182 
186 
191 
195 
198 
202 
205 
213 
221 
227 
233 
238 
243 
247 
251 
255 
258 
265 
270 
275 
279 
283 
286 
289 
292 
294 
297 
301 
304 
307 
138 
140 
143 
147 
151 
155 
158 
162 
165 
168 
171 
173 
176 
182 
187 
191 
195 
199 
202 
205 
208 
211 
213 
217 
221 
224 
227 
229 
232 
234 
235 
237 
238 
241 
243 
245 
2800 
3000 
3500 
4000 
4500 
5000 
6000 
7000 
8000 
9000 
10000 
15000 
20000 
30000 
40000 
50000 
75000 
100000 
150000 
200000 
250000 
300000 
350000 
400000 
450000 
500000 
550000 
600000 
650000 
700000 
750000 
800000 
850000 
900000 
950000 
1000000 
∞ 
537 
543 
558 
569 
578 
586 
598 
606 
613 
618 
622 
635 
642 
649 
563 
655 
658 
659 
661 
661 
662 
662 
662 
662 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
664 
310 
312 
317 
320 
323 
326 
329 
332 
334 
335 
336 
340 
342 
344 
345 
346 
346 
347 
347 
327 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
349 
247 
248 
251 
254 
255 
257 
259 
261 
263 
263 
263 
266 
267 
268 
269 
269 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
271 
271 
271 
271 
271 
272 
(Sumber : Sugiyono, 2010) 
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Berdasarkan Tabel 3.3, sampel yang dipilih kelas XI IPS yang berjumlah 181, 
kemudian di hitung sampel yang akan digunakan dalam penelitian dengan rumus Harry 
King sehingga jumlah sampel yang akan digunakan setelah dihitung dengan standar 
eror sebesar 10%, sebagai berikut : 
XI IPS 1 = 36/181 x 108 = 21,48 = 21 
XI IPS 2 = 36/181 x 108 = 21,48 = 21 
XI IPS 3 = 36/181 x 108 = 21,48 = 21 
XI IPS 4 = 36/181 x 108 = 21,48 = 21 
XI IPS 5 = 37/181 x 108 = 22,07 = 22 
Total sampel         = 106 
Jadi, jumlah sampel  siswa yang akan di ambil dari kelas XI IPS 1 sampai kelas 
XI IPS 5 yaitu 106 siswa. Tiap kelas akan diambil sampel sebanyak 21 sampai 22 
siswa. 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling atau pengambilan cuplikan dalam penelitian ini menggunakan 
multistage cluster random sampling. Babbie (1986) menyatakan bahwa “teknik ini 
memperhitungkan faktor stage dan variasi cluster. Selain faktor stage dan cluster, ada 
faktor lain yaitu sistem acak (radom sampling). Maka dapat disimpulkan bahwa teknik 
multistage cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana 
dalam pelaksanaannya memperharikan faktor tingkatan (stage), kelompok (cluster) dan 
sistem pengacakan (random). Dengan hadirnya ketiga faktor ini maka kesalahan 
pengambilan sampel akan sangat kecil  
Alasan peneliti memilih teknik multistage cluster random sampling karena 
populasi penelitian ini terdiri dari tiga stage yaitu kelas X, XI dan XII. Dari ketiga stage 
ini kemudian peneliti mengambil kelas XI sebagai sampel penelitian. Peneliti memilih 
kelas XI sebagai sampel dari populasi penelitian dengan pertimbangan bahwa kelas X 
belum mempunyai belum genap satu tahun di sekolah tersebut, dianggap belum 
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mempunyai pengalaman dan informasi yang cukup, sedangkan kelas XII sedang 
persiapan ujian nasional. Maka dari itu peneliti memilih kelas XI dikarenakan sudah 
memiliki informasi yang cukup dan tidak sedang dalam persiapan Ujian Nasional.  
Selanjutnya dari populasi terdapat dua kelompok (cluster). Cluster ini yaitu IPA 
dan IPS, dari kedua cluster tersebut peneliti memilih kelas IPS karena yang akan 
diujikan yaitu hasil belajar Sosiologi yang merupakan mata pelajaran IPS. Kelas XI 
IPS terdiri lima cluster yaitu dari kelas XI IPS 1 sampai kelas XI IPS 5, kemudian di 
hitung sampel yang akan digunakan dalam penelitian dengan rumus Harry King. 
Setelah itu, peneliti menggunakan cara random untuk memilih anggota sampel pada 
tiap kelas. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian 
ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan 
dokumentasi. 
1. Kuesioner (Angket) 
Penelitian ini menggunakan metode kusioner atu angket yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar minat siswa kaitanya dengan hasil belajar. Seperti yang 
dikemukaan oleh Yusuf (2014:199): 
Kuesioner merupakan suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan 
dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu dengan 
maksud untuk memperoleh data data. Dengan menggunakan kuesioner, 
maka dapat dikumpulkan informasi yang lebih banyak dalam waktu yang 
relatif pendek, dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan 
apabila peneliti menggunakan wawancara atau teknik lain.  
 
“Tujuan utama penggunakan kuesioner dalam penelitian adalah memperoleh informasi 
yang lebih relevan dengan tujuan penelitian dan mengumpulkan informasi dengan 
realibilitas dan validitas yang tinggi” (Yusuf, 2014:199). Dalam menyusun kuesioner 
perlu diperhatikan faktor efisiensi dalam penyusunan instrumen dan dalam 
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pengumpulan data. Dalam merancang instrumen penelitian, peneliti perlu 
mempertimbangkan faktor biaya dan waktu. Data yang tidak akan diolah dan tidak 
terkait dengan tujuan penelitian tidak perlu dikumpulkan.  
Penelitian ini menggunakan angket tertutup dimana responden menjawab 
sesuai dengan pilihan jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Jawaban disediakan 
dengan tipe multiple choice yaitu 4 alternatif jawaban. Kuesioner digunakan peneliti 
untuk mengetahui hubungan media pembelajaran dan minat belajar dengan hasil 
belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri Kebakkramat Karanganyar.  
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
informasi yang disimpan atau didokumentasikan secara tertulis atau sebagai bahan 
dokumenter. Bahan dokumenter ini terbagi menjadi beberapa macam seperti 
autobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, surat kabar, 
dokumen pemerintah atau swasta, cerita rakyat, film, gambar, foto, dan lain 
sebagainya. Sugiyono (2010: 329) mengemukakan bahwasanya: 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, film, patung dan lain-lain.  
 
Dari pandangan di atas, dapat kita pahami bahwa dokumen merupakan setiap 
catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 
dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Jadi, dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang nama-nama 
siswa di SMA Negeri Kebakkramat maupun data nilai-nilai untuk melihat hasil belajar 
siswa, dokumentasi foto saat kegiatan penelitian berlangsung, dan data-data lain yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun definisi operasional pengumpulan data dapat 
dilihat pada lampiran mengenai definisi operasional instrumen halaman 93. 
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F. Validasi Instrumen Penelitian  
Sebelum peneliti menggunakan instrumen yang telah disusun untuk 
pengumpulan data, peneliti harus yakin bahwa instrumen valid dan reliabel. Sebab 
untuk mengetahui data yang diperoleh valid dan reliabel, maka validitas dan reliabilitas 
penelitian diukur melalui instrumen yang digunakan. Apabila instrumen valid, maka 
data yang diperoleh juga valid. Makin tinggi validitas suatu instrumen, makin baik 
instrument itu untuk digunakan. 
1. Validitas Instrumen 
Poltak (2014:158) “Validitas instrumen sangat perlu diperhatikan. Validitas 
instrumen memperlihatkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang 
harus diukur”. Seperti yang dikatakan oleh Zuldafrial (2012: 56) “untuk memperoleh 
instrumen yang valid, peneliti harus bertindak hati-hati sejak awal penyusunannya. 
Dengan mengikuti langkah-langkah penyusunan instrumen, yakni memecah variabel 
menjadi sub variabel dan indikator, baru merumuskan butir pertanyaan”. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian angket. 
a) Validitas Angket 
Untuk mengukur validitas angket, menurut Kasmadi dan Sunariah (2014: 79) 
rumus yang digunakan adalah Korelasi Product Moment : 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛∑𝑋. 𝑌 −  ∑𝑋. ∑𝑌
√𝑛∑𝑋2(∑𝑋)2 √𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2
 
 Keterangan : 
 rxy  = koefisien validitas skor butir pernyataan 
 x = skor butir soal tertentu untuk setiap responden 
 y = skor total (seluruh soal) untuk setiap siswa 
 n = banyaknya responden 
  kriteria validitasnya adalah : valid jika “rhitung > rtabel”. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen adalah sejauh mana suatu instrumen dapat 
memberikan hasil pengukuran yang konsisten jika digunakan berulang-ulang. 
Reliabilitas instrumen yang baik berarti suatu instrumen yang dapat memberikan 
hasil pengukuran yang sama dalam berbagai pengukuran yang dilakukan (Poltak, 
2014). 
a) Reliabilitas Angket 
Untuk mengukur reliabilitas angket, menurut Kasmadi dan Sunariah (2014: 79) 
rumus yang digunakan adalah Korelasi Alpha Cronbach: 
𝑟11 =  (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑𝜎𝑖
2
𝜎𝑖
2 ) 
Keterangan : 
𝑟11   = reliabilitas 
n      = jumlah item yang valid 
∑𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎𝑖
2   = varians total 
Kriteria reliabilitasnya adalah : jika “rhitung > rtabel”. 
Adapun uji coba instrumen yang dilakukan oleh peneliti didapat validitas dan 
reliabilitas menggunakan validitas konstrak dan reliabilitas. Adapun uji coba yang 
dilakukan oleh peneliti di uji cobakan kepada 20 siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 di 
SMA Negeri 5 Kebakkramat. Berikut hasil uji coba instrumen memperoleh validitas 
dan reliabilitas : 
Tabel 3.4. Validitas Instrumen Penelitian (angket media pembelajaran) 
Nomor 
Soal 
r Hitung Syarat Keterangan 
1 0.756 >0.300 Item Soal Valid 
2 0.455 >0.300 Item Soal Valid 
3 0.562 >0.300 Item Soal Valid 
4 0.463 >0.300 Item Soal Valid 
5 0.547 >0.300 Item Soal Valid 
6 0.533 >0.300 Item Soal Valid 
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7 0.602 >0.300 Item Soal Valid 
8 0.591 >0.300 Item Soal Valid 
9 0.502 >0.300 Item Soal Valid 
10 0.583 >0.300 Item Soal Valid 
11 0.568 >0.300 Item Soal Valid 
12 0.512 >0.300 Item Soal Valid 
13 -0.022 >0.300 Item Soal Tidak Valid 
14 0.534 >0.300 Item Soal Valid 
15 0.477 >0.300 Item Soal Valid 
16 0.589 >0.300 Item Soal Valid 
17 0.447 >0.300 Item Soal Valid 
18 0.685 >0.300 Item Soal Valid 
19 -0.192 >0.300 Item Soal Tidak Valid 
20 0.502 >0.300 Item Soal Valid 
21 0.450 >0.300 Item Soal Valid 
22 0.541 >0.300 Item Soal Valid 
23 -0.262 >0.300 Item Soal Tidak Valid 
(Sumber: Hasil olahan data SPSS ver.16, 2015) 
Kemudian untuk uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil pada Tabel 3.5. 
Kriteria/syarat sebuah instrumen itu dikatakan reliabel apabila didapatkan nilai 
cronbach alpha > 0,600.  
Tabel 3.5. Reliabilitas Instrumen (angket media pembelajaran) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.824 23 
(Sumber: Hasil olahan data SPSS ver.16, 2015) 
 Adapun hasil olahan data SPSS mengenai validitas dan reliabilitas angket 
media pembelajaran dapat dilihat pada lampiran halaman 105. 
Tabel 3.6. Validitas Instrumen Penelitian (angket minat belajar) 
Nomor 
Soal 
r Hitung Syarat Keterangan 
1 0.540 >0.300 Item Soal Valid 
2 0.567 >0.300 Item Soal Valid 
3 0.535 >0.300 Item Soal Valid 
4 0.488 >0.300 Item Soal Valid 
5 0.616 >0.300 Item Soal Valid 
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6 0.454 >0.300 Item Soal Valid 
7 0.483 >0.300 Item Soal Valid 
8 0.409 >0.300 Item Soal Valid 
9 0.696 >0.300 Item Soal Valid 
10 0.570 >0.300 Item Soal Valid 
11 0.078 >0.300 Item Soal Tidak Valid 
12 0.470 >0.300 Item Soal Valid 
13 0.631 >0.300 Item Soal Valid 
14 0.538 >0.300 Item Soal Valid 
15 -0.296 >0.300 Item Soal Tidak Valid 
16 0.643 >0.300 Item Soal Valid 
17 0.724 >0.300 Item Soal Valid 
18 0.751 >0.300 Item Soal Valid 
19 0.595 >0.300 Item Soal Valid 
20 0.498 >0.300 Item Soal Valid 
21 0.484 >0.300 Item Soal Valid 
22 0.469 >0.300 Item Soal Valid 
(Sumber: Hasil olahan data SPSS ver.16, 2015) 
Kemudian untuk uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil pada Tabel 3.7. 
Kriteria/syarat sebuah instrumen itu dikatakan reliabel apabila didapatkan nilai 
cronbach alpha > 0,600.  
Tabel 3.7. Reliabilitas Instrumen (angket minat belajar) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.855 22 
(Sumber: Hasil olahan data SPSS ver.16, 2015) 
 Adapun hasil olahan data SPSS mengenai validitas dan reliabilitas angket 
minat belajar dapat dilihat pada lampiran halaman 123. 
Dari hasil uji coba instrumen pada Tabel 3.4, Tabel 3.5, Tabel 3.6, dan Tabel 
3.7 menyatakan bahwa instrumen yang digunakan oleh peneliti mempunyai validitas 
dan reliabilitas yang baik untuk digunakan dalam penelitian.  
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G. Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang 
sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil penelitian. Perumusan masalah dan 
pemilihan sampel yang tepat belum tentu akan memberikan hasil yang benar, apabila 
peneliti memilih teknik yang tidak sesuai dengan data yang ada. Sebaliknya, teknik 
yang benar dengan data yang tidak valid dan reliabel akan memberikan hasil yang 
berlawanan atau bertentangan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Adapun 
langkah-langkah dalam analisis data penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Uji prasyarat analisis 
a. Uji Normalitas 
. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat. Rumus 
chi kuadrat dapat digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan dua variabel dalam 
bentuk kategori yang datanya didapat dari menghitung (Zuldafrial, 2012: 92). Rumus 
chi kuadrat untuk menguji normalitas adalah sebagai berikut: 
𝑋2 =  ∑
(𝐹𝑜 − 𝐹ℎ)2
𝐹ℎ
 
Keterangan : 
X = Chi Kuadrat 
Fo = Frekwensi observasi 
Fh = Frekwensi Harapan 
Selain itu cara memperoleh Fh (Frekuensi Harapan) menggunakan rumus: 
𝑓ℎ =  
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛) 𝑥 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖)
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ
 
 Untuk menetapkan normal atau tidaknya distribusi data digunakan kriteria 
sebagai berikut : 
Jika ρ > 0,05 sebaran data yang diperoleh normal, maka Ho diterima. 
Sebaliknya jika ρ < 0,05 sebaran data yang diperoleh tidak normal, maka Ho ditolak. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang liniear atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi atau regerai linear. Untuk mengujinya dapat digunakan rumus uji F 
yang di dasari pendekatan analisis variansi. Nilai F dihitung dengan rumus : 
𝐹 =  
(ɳ2 −  𝑟2) 𝑥 (𝑛 − 𝑘)
(1 −  ɳ2)(𝑘 − 2)
 
Keterangan : 
ɳ = rasio korelasi dua perangkat skor 
n = banyaknya sampel yang digunakan 
k = banyaknya baris/lajur interval yang digunakan 
r = koefisien korelasi antar kedua perangkat skor yang bersangkutan 
(Rochman Natawijaya, 1998: 20) 
 Untuk menetapkan linear atau tidaknya distribusi data yang digunakan kriteria 
sebagai berikut : 
Jika ρ > 0,05 korelasinya linear, maka Ho diterima. Sebaliknya jika ρ < 0,05 
korelasinya tidak linear, maka Ho ditolak. 
2. Uji Analisis Data 
Uji analisis data digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun langkah-langkah 
dalam pengujian hipotesis adalah: 
a. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini menggunakan uji regresi ganda, yaitu sebagai berikut : 
1) Menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1 dengan Y : 
𝑟𝑥1𝑦 =
𝑁∑𝑋1𝑌 − (∑𝑋1)(∑𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋1
2 − (∑𝑋1)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
 
2) Menghitung koefisiensi korelasi sederhana antara X2 dengan Y : 
𝑟𝑥2𝑦 =
𝑁∑𝑋2𝑌 − (∑𝑋2)(∑𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2
2 − (∑𝑋2)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑𝑌)2}
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3) Menghitung koefisiensi korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y : 
𝑅𝑦(𝑋1,𝑋2) =  √
𝑎1∑𝑋1𝑌 − 𝑎2∑𝑋2𝑌
∑𝑌2
 
4) Mencari persamaan garis regresi 
 Persamaan regresi linier sederhana 
Persamaan regresi linier sederhana antara X1 dengan Y : 
?̅? = a +  𝑏1𝑋1 
Persamaan regresi linier sederhana antara X2 dengan Y : 
?̅? = a +  𝑏2𝑋1 
Persamaan regresi linier ganda  
?̅? = a1𝑋1 +  a2𝑋2 +  𝐾 
Keterangan : 
Ry(X1X2)  = koefisien relasi antara Y dengan X1 dan X2 
a1  = koefisien prediktor X1 
a2  = koefisien prediktor X2  
∑X1Y = jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑X2Y = jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑Y2 =jumlah kuadrat kriterium Y  
Jika ρ hitung < 0,01 = sangat signifikan 
Jika ρ hitung < 0,05 = signifikan 
Jika ρ hitung < 0,15 = cukup signifikan 
Jika ρ hitung < 0,30 = kurang signifikan 
Jika ρ hitung > 0,30 = tidak signifikan 
(Sutrisno Hadi, 2001:21) 
b. Mencari Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
1) Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbagan relatif diperlukan untuk mengetahui besarnya sumbangan masing-
masing predictor (X) terhadap kriterium (Y). dalam hal ini untuk mencari 
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sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y dapat dilakukan menggunakan rumus 
dari Sutrisno Hadi sebagai berikut : 
 Untuk X1 : SR%X1 = 
reg
11
JK 
.a yx
x 100% 
 Untuk X2 : SR%X2 =   
reg
22
JK 
.a yx
x 100% 
 Keterangan : 
 SR%X1 = Sumbangan efektif predictor X1 terhadap Y 
 SR%X2 = Sumbangan efektif predictor X2 terhadap Y 
 JKreg  = Jumlah kuadrat regresi 
2) Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan murni 
yang diberikan masing-masing predictor. Untuk mengetahui sumbangan efektif 
menggunakan rumus : 
a) Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
   SE % X1 = SR % X1 . R
2 
b) Mencari sumbangan efektif X2 terhadap Y dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
   SE % X2 = SR % X2 . R
2 
c) Mencari sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :  
SE % X1 X2 = SE % X1+ SE % X2 
  Keterangan : 
  SE % X1 = sumbangan efektif X1 terhadap Y 
  SE % X2 = sumbangan efektif X2 terhadap Y 
  SE % X1 X2 = sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y 
 
